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Abstrak 

Revolusi industri 4.0 mengubah secara besar-besaran dalam berbagai bidang industri 

yang di dukung oleh perpaduan teknologi informasi yang semakin canggih dan dapat mengurangi 
sekat-sekat antara dunia fisik, digital dan biologi. Banyak pelaku bisnis Indonesia maupun dunia 

yang beralih kepada teknologi website untuk pemasaran dan promosi produknya. Website dinilai 
sangat efektif sebagai media untuk berbisnis. Hal ini dikarenakan biaya yang lebih murah untuk 

pemasaran, pemuatan informasi yang lebih jelas dan lebih banyak, serta jangkauannya yang 
dapat merambah hingga keseluruh dunia. Masalah yang muncul kemudian adalah, perebutan 

posisi teratas dalam hasil pencarian website pada Search Engine. Hal ini dikarenakan tidak 

semua website dapat memperoleh posisi teratas pada hasil pencarian karena banyaknya website 
yang ada. Hal ini kemudian berdampak pada jumlah pengunjung website apabila situs web 

tersebut tidak di dalam posisi yang baik atau sulit untuk ditemukan. 
 

Kata kunci— Website, Search Engine, SEO. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi tengah berkembang pesat pada saat ini, didukung oleh globalisasi 

dan revolusi industri yang pada saat ini mencapai RI 5.0 Society. Revolution Industry 5.0 disebut 

juga sebagai “super smart society”. Hadirnya revolusi industri 5.0 menggantikan revolusi industri 

4.0, revolusi industri keempat ini merupakan revolusi industri pada abad ke-21. Revolusi industri 

4.0 mengubah secara besar-besaran dalam berbagai bidang industri yang di dukung oleh 

perpaduan teknologi informasi yang semakin canggih dan dapat mengurangi sekat-sekat antara 

dunia fisik, digital dan biologi. Oleh karenanya, era revolusi industri 4.0 juga disebut dengan era 

kelahiran Internet of Things (IoT). Revolusi Industri 4.0 menyebabkan signifikansi 

perkembangan teknologi, namun peran masyarakat masih menjadi pertimbangan karena 

kehadirannya [1]. 

Selain globalisasi dan Revolusi Industri, hal lain yang menyebabkan perlunya bagi 

teknologi untuk berkembang pada masa kini adalah Pandemi Virus COVID-19 yang tengah 

melanda sejak tahun 2020. Pandemi Virus COVID-19 menyebabkan banyaknya perubahan dalam 

seluruh kegiatan manusia. Kegiatan yang pada mulanya dapat dilakukan dengan bebas, kini harus 

dilakukan melalui media perantara digital. Hal ini sebagai perwujudan atas upaya pemerintahan 

dalam percepatan penanganan Virus COVID-19 dan pemulihan ekonomi nasional. Karenanya, 

pemerintah mengesahkan beberapa Peraturan Pemerintah sebagai tanda keseriusan dalam 

penanganan pandemi COVID-19. 
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Banyak pelaku bisnis Indonesia maupun dunia yang beralih kepada teknologi website 

untuk pemasaran dan promosi produknya. Website dinilai sangat efektif sebagai media untuk 

berbisnis. Hal ini dikarenakan biaya yang lebih murah untuk pemasaran, pemuatan informasi yang 

lebih jelas dan lebih banyak, serta jangkauannya yang dapat merambah hingga keseluruh dunia 

[2]. Tidak hanya untuk berbisnis, website juga digunakan bagi personal yang ingin melakukan 

sharring informasi kepada dunia, pelajar yang diharuskan untuk membuat website pribadi 

maupun situs pemerintahan yang ingin memberikan layanan yang mudah bagi masyarakat [3]. 

Karenanya, banyak website yang pada saat ini bermunculan di internet dan menyebabkan 

persaingan antar personal maupun pelaku bisnis yang telah merambah dunia digital [4]. 

Masalah yang muncul kemudian adalah, perebutan posisi teratas dalam hasil pencarian 

website pada Search Engine [5]. Hal ini dikarenakan tidak semua website dapat memperoleh 

posisi teratas pada hasil pencarian karena banyaknya website yang ada [6]. Hal ini kemudian 

berdampak pada jumlah pengunjung website apabila situs web tersebut tidak di dalam posisi yang 

baik atau sulit untuk ditemukan [7]. Dampak lebih besar kemudian adalah pada promosi atau 

konten yang diberikan yang akan menjadi tidak tepat sasaran [8]. 

Banyaknya penggunaan metode SEO kemudian kembali mengakibatkan terjadinya 

persaingan antara website milik pelaku bisnis dan perorangan yang bertujuan agar website mereka 

dapat lebih mudah diakses oleh pengunjung [9], sehingga pemilik bisnis perlu menerapakan 

metode SEO sebaik mungkin ke semua halaman web. Salah satu tools yang dapat digunakan 

untuk audit dan evaluasi metode SEO adalah Site Audit [10]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat judul “Analisis Metode 

Search Engine Optimization (SEO) Pada Website Konterku.com Menggunakan Ahrefs”. Hal ini 

bertujuan agar dapat memastikan kualitas SEO yang diterapkan pada semua halaman sebuah 

website, dengan tools yang digunakan yaitu Site Audit[11]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan review 

Melakukan analisis data dari hasil pengujian yang telah dilakukan, bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Hasil dari analisis data 

digunakan untuk memperoleh kesimpulan dari penelitian. 
 

2.1.1 Perancangan Proses 

Dalam upaya melakukan penelitian ini, diperlukannya persiapan tools yang akan 

digunakan untuk menganalisis SEO pada website konterku.com. Diagram alir perancangan proses 

dapat dilihat pada Gambar  1. 

 
Gambar  1 Perancangan Proses 

Beberapa tahapan dari perancangan proses akan dijabarkan sebagaimana berikut: 

a. Tahapan pertama, masuk ke akun ahrefs pada halaman https://app.ahrefs.com/user/login 

dengan akun google. Setelah pengguna sign in, pengguna memilih create project pada 

halaman utama kemudian memilih add manually. 
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b. Membuat project, tahap untuk menambahkan website yang akan diuji dan menamai sebuah 

project. 

c. Verifikasi kepemilikan website dengan beberapa metode yang bisa digunakan yaitu: 

1.) Google Search Console, pengguna mengaitkan ahrefs dengan akun google. Ahrefs akan 

meminta izin untuk mengakses data Search Console yang ada pada akun google. 

2.) DNS record, verifikasi dengan TXT record yang diberikan oleh ahrefs pada konfigurasi 

DNS website konterku.com. 

3.) HTML file, mengupload file yang diberikan ahrefs ke root folder website konterku.com 

dan bisa diakses pada konterku.com/htmlfile. 

4.) HTML tag, menambahkan meta tag yang diberikan ahrefs pada head tag website 

konterku.com untuk verifikasi. 

d. Mengatur dan menjadwalkan crawl agar ahrefs merayapi konterku.com sesuai kebutuhan 

pengguna. 

 

2.1.2 Perancangan Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan beberapa tahapan untuk mengalisis SEO pada website, 

dengan menggunakan bantuan tools site audit ahrefs. Diagram alir perancangan pengujian dapat 

dilihat pada Gambar  2. 

 
Gambar  2 Perangangan Pengujian 

Berikut ini langkah pengujian yang dilakukan untuk menganalisis SEO pada website 

konterku.com: 

a. Mulai crawl konterku.com pada ahrefs 

Pada halaman dashboard ahrefs pilih site audit lalu pilih project yang telah dibuat kemudian 

jalankan crawl dengan memilih Run crawl. 

b. Data crawl konterku.com 

Setelah proses crawl selesai, maka data crawl dari website konterku.com akan diperoleh dan 

siap untuk diuji. 

c. Indikator pengujian 

Beberapa indikator yang dilihat setelah mendapatkan data crawl dari website konterku.com 

menggunakan tools ahrefs yaitu: 

1) Internal pages, memeriksa semua halaman internal yang telah dicrawl pada 

konterku.com. 

2) Indexability, menguji kemampuan indeks website yang diuji apakah website tersebut 

dapat terindeks atau tidak pada ahrefs dan memeriksa halaman yang diblokir oleh 

robots.txt. 

3) Links, menguji hyperlink pada website yang diuji apakah website memiliki masalah pada 

internal hyperlink, broken internal dan external pada konterku.com. 



JURTI, Vol.8 No.1, Juni 2024, ISSN: 2579-8790 

IJCCS  ISSN: 1978- 

 

ar, implies research results (First Author) 

34 

a.) Internal 

Merupakan total dari sebuah hyperlink internal yang ditemukan pada website yang 

diuji. Sebuah tautan yang mengarah ke halaman lain dalam website yang sama. 

b.) Broken internal 

Merupakan total dari sebuah hyperlink internal yang ditemukan pada website yang 

diuji. Sebuah tautan yang mengarah ke halaman rusak dalam website yang sama. 

c.) External 

Merupakan total dari sebuah hyperlink eksternal yang ditemukan pada website yang 

diuji. Sebuah tautan yang mengarah ke halaman luar website yang diuji. 

d.) Broken external 

Merupakan total dari sebuah hyperlink eksternal yang ditemukan pada website yang 

diuji. Sebuah tautah yang mengarah ke halaman rusak diluar dari website yang diuji. 

4) Redirects, menguji halaman website apakah memiliki halaman yang dialihkan dengan 

benar atau tidak. 

5) Content, menunjukan jumlah kata yang ada pada setiap judul, meta deskripsi, h1 tags 

pada website yang diuji. 

6) Social tags, menunjukan social tags yang ada pada setiap halaman website yang diuji. 

7) Duplicates, menunjukan halaman yang memiliki judul, meta deskripsi, h1 tags atau 

konten ganda pada website yang diuji. 

8) Performance, menunjukan kecepatan akses pada setiap halaman website yang diuji. 

9) Images, memeriksa hyperlink gambar yang terdapat pada website yang diuji. 

10) JavaScript, memeriksa JavaScript yang terdapat pada website yang diuji. 

11) CSS, memeriksa CSS yang terdapat pada website yang diuji. 

12) External pages, menguji halaman eksternal yang telah dicrawl pada website yang diuji. 

d. Analisis 

Setelah mendapatkan data crawl dari konterku.com melalui tools ahrefs, hasil akan dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif. 

e. Kesimpulan dan saran 

Setelah data crawl website konterku.com dianalisis kemudian diperoleh kesimpulan dan saran 

untuk SEO dari website konterku.com. 

2.2 Metodologi Penelitian 

2.2.1 Website 

Website adalah sebuah aplikasi yang bisa diakses oleh semua orang diberbagai wilayah 

dengan menggunakan jaringan Internet. Sebuah halaman website mempunyai informasi 

dokumen-dokumen seperti text, gambar, suara, video menggunakan protokol HTTP (hypertext 

transfer protokol) [12]. 

2.2.2 Search Engine 

Search engine adalah situs khusus di internet yang dirancang untuk membantu para 

pengguna internet untuk menemukan informasi yang tersimpan di halaman situs lain [13]. Ada 

perbedaan cara kerja dari berbagai macam search engine yang tersedia di internet, tetapi pada 

dasarnya ada tiga hal utama yang dilakukan oleh setiap search engine, yaitu: Search engine 

menjelajah internet atau memindai bagian internet berdasarkan pada kata-kata penting [14]. 

Mesin pencari web atau search engine adalah suatu program yang dirancang untuk 

melakukan pencarian terhadap berkas-berkas yang tersimpan dalam situs web [15]. Secara 
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sederhana mesin pencari adalah sistem yang mengambil informasi yang memungkinkan untuk 

melakukan operasi pencarian kata kunci yang didistribusikan secara digital [16] 

2.2.3 Search Engine Optimization (SEO) 

Search engine seperti Google biasanya digunakan untuk pengguna internet untuk mencari 

informasi. Dengan situs ini pengguna dapat menuliskan kata kunci untuk menemukan situs yang 

berhubungan dengan informasi yang diinginkan. Hasil yang berupa Search Engine Result Page 

(SERP) yang berisi daftar alamat website akan terbagi dalam halaman-halaman. Namun biasanya 

dari pengguna internet hanya membaca daftar web yang ada pada halaman pertama [17]. 

Dengan berkembangnya teknologi pada dunia bisnis yang Sebagian besar telah 

memanfaatkan web dan teknologi internet untuk media, kebutuhan akan layanan SEO yang 

semakin meningkat [18]. Dengan berada di posisi teratas hasil pencarian maka akan 

meningkatkan peluang perusahaan tersebut mendapatkan pengunjung baru pada bidang e-
commerce [19]. 

Pada penerapan SEO untuk website tidaklah mudah. Terdapat banyak variable dan faktor 

penting yang harus diperhatikan, Terdapat 4 poin yang sebaiknya dipersiapkan yaitu struktur 

website, kenyamanan pengunjung, mempublikasikan konten SEO dengan rutin, dan 

mempromosikan konten dengan optimal [20].  

2.2.4 Ahrefs 

Ahrefs adalah perusahaan perangkat lunak yang mengembangkan alat SEO online dan 

materi pendidikan gratis untuk profesional pemasaran. Ahrefs adalah perusahaan rintisan 

multinasional ramping yang berkantor pusat di Singapura yang menghargai pembuatan produk 

yang bermakna dan mudah digunakan. 

2.2.5 Site Audit  

Site Audit merupakan tools untuk merayapi semua halaman yang ditemukannya di situs 

web, kemudian memberikan skor kesehatan SEO secara keseluruhan, memvisualisasikan data 

utama dalam grafik, menandai semua kemungkinan masalah SEO dan memberikan rekomendasi 

tentang cara memperbaikinya. Site audit secara otomatis mengelompokkan masalah berdasarkan 

jenis dan menarik laporan yang dapat dicetak, semuanya divisualisasikan sepenuhnya dengan 

grafik (SEO Site Audit Tool by Ahrefs, n.d.). Berikut ini beberapa masalah  SEO yang menjadi 

indikator : 

a. Performance : halaman lambat, CSS atau HTML terlalu besar 

b. HTML tags : hilang, duplikat atau panjang dari title tag, meta deskripsi, H1 tag tidak 

optimal. 

c. Social tags : Open Graph tag dan Twitter card tidak lengkap atau hilang. 

d. Content quality : jumlah kata yang rendah, halaman duplikat yang tidak terkonsolidasi. 

e. Localization : semua masalah dengan Hreflang. 

f. Incoming links : mendeteksi orphan pages, masalah dengan tautan nofollow. 

g. Outgoing links : mendeteksi tautan ke pengalihan, halaman rusak. 

h. Resources : masalah dengan gambar, JavaScript, CSS 

i. External pages 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Penerapan Proses 

Terdapat beberapa tahapan untuk mempersiapkan tools ahrefs dalam pengujian website 

konterku.com sebagai berikut: 

a. Masuk ke akun ahrefs 

Tahapan awal penulis masuk ke akun ahrefs melalui link https://app.ahrefs.com/user/login 

setelah masuk ke halaman login seperti yang terlihat pada Gambar  3, kemudian penulis 

memilih sign in with google untuk masuk ke akun ahrefs penulis. 

 

 

Gambar  3 Tampilan halaman login ahrefs 

Pada gambar 4.1 dapat dilihat pengguna dapat memilih untuk login melalui google, facebook, 

ataupun akun ahrefs yang sudah didaftarkan sebelumnya. 

 

b. Create project 

Tahapan selanjutnya pada halaman dashboard penulis membuat project pada ahrefs dengan 

memilih Create project bisa dilihat pada Gambar  4. 

 

 
Gambar  4 Tampilan halaman dashboard ahrefs 

Setelah penulis memilih Create project penulis diberikan dua pilihan untuk membuat project, 

kemudian penulis memilih add manually bisa dilihat pada Gambar  5. 

 

https://app.ahrefs.com/user/login
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Gambar  5 Tampilan halaman new project 

Setelah itu penulis memasukan website konterku.com pada bagian scope. Memberikan 

nama pada kolom project name, kemudian pilih continue bisa dilihat pada Gambar  6. 

 

 

Gambar  6 Tampilan halaman create project 

c. Verifikasi webstie konterku.com 

Tahapan selanjutnya setelah membuat project, ahrefs meminta verifikasi kepemilikan 

website bisa dilihat pada Gambar  7. 

 

 

Gambar  7 Tampilan halaman verifikasi kepemilikan 

Kemudian penulis memilih verifikasi menggunakan DNS record lalu ahrefs memberikan 

sebuah TXT record untuk proses verifikasi bisa dilihat pada Gambar  8. 
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Gambar  8 Tampilan verifikasi menggunakan DNS record 

Penulis menyalin TXT record yang diberikan ahrefs dengan add record type TXT kemudian 

simpan pada pengelolaan DNS konterku.com bisa dilihat pada Gambar  9. 

 

 
Gambar  9 Tampilan pengelolaan DNS konterku.com 

 

d. Crawl setting 

Langkah selanjutnya menentukan jadwal dan pengaturan crawl, penulis tidak mengaktifkan 

run scheduled crawls karena penulis akan menjalankan crawl setelah project dibuat bisa 

dilihat pada Gambar  10. 

 

Gambar  10 Tampilan schedule pada ahrefs 

Selanjutnya pindah ke menu crawl settings bisa dilihat pada gambar 4.8, pada bagian 

Include and exclude URLs penulis mengecualikan URL yang mengandung history seperti 

https://konterku.com/history/view/473056 pada website konterku.com untuk di crawl bisa 

dilihat pada gambar 4.9, karena website konterku.com akan membuat URL secara otomatis 

jika terjadi transaksi sehingga menyebabkan proses crawl tidak dapat berhenti. Kemudian 

penulis memilih finish dan proses create project selesai. 
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Gambar  11 Tampilan crawl settings 

4. KESIMPULAN 

 

Penggunaan teknik SEO yang didasarkan pada analisis menggunakan Ahrefs 

memberikan kontribusi positif terhadap kinerja website Konterku.com dalam mesin pencari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi SEO yang tepat, termasuk optimasi kata kunci, 

tautan balik, dan konten berkualitas, dapat meningkatkan visibilitas dan peringkat website. 

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang algoritma mesin 

pencari dan perubahan tren SEO untuk mempertahankan atau meningkatkan posisi website dalam 

hasil pencarian. Implikasi praktisnya adalah pentingnya pengoptimalan berkelanjutan dan 

pemantauan terhadap kinerja SEO. 

 

5. SARAN 

 

Dalam penelitian ini, disarankan untuk lebih mendalam analisis terhadap strategi SEO 

yang digunakan pada Konterku.com. Pertama, perlu memperhatikan penggunaan kata kunci yang 

relevan dengan produk yang ditawarkan. Selanjutnya, mengoptimalkan struktur situs dan konten 

untuk meningkatkan peringkat dalam hasil pencarian. Pemantauan terus-menerus terhadap 

performa SEO menggunakan alat seperti Ahrefs sangat penting, serta mengidentifikasi dan 

memperbaiki masalah teknis yang memengaruhi kinerja SEO. Selain itu, mengikuti tren industri 

dan melakukan analisis pesaing dapat memberikan wawasan tambahan untuk meningkatkan 

visibilitas situs. Terakhir, konsistensi dalam penerapan strategi SEO sangat diperlukan untuk 

mencapai hasil yang optimal.  
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